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Pada keadaan normal penjalardn gelombang seisnik

ltkécepatan selang), semakin cepali dengan bertasbabnya
‘kedalaman. Hal ini disebabkan kargna pada keadaan nornal

fdangan bertambahnya kedal aman kekompakan batuan

sahakin buwrtambah. Pada zona bertekanan - tidal nornal

kecepatan panjJalaran gelombang (kecepatan selang)
lebih rendah Jika dibandingllan dengan zona yang
mempunyal  tekanan normal pada 'kedal anan yang sana.

Kurva bantu Hottman - Jhonsonn dari daerah penelitian
mempuay i kamiringan vyang ocukup landai, akibatnya

untuk daerah penelitian ini hanya membutuhkan lumpur

deﬁgan berat jJenis 9 ppg, 10 ppg, 11 ‘ppg dan 12 ppe

{4 hmacam ).

LZbﬁa tekanan tidak normal pada Prospek YLA-A terdapat

pada interval - interval : 2.663 ft - 3.060 ft, 5.800 ft
- 5.688 ft, 6.945 ft - 7.474 £+, 8.748 ft - 1.21867 .ft

dan 14.529 £t -18.000 ft.

Y

AZonh tekanan tidak normal pada .pPOHpmk MJT-A terdag&t
pada interval - inverval 6.339 £t - G6.6607 f£t, 7.041 ft
§.389 fo, 8737 £t - LL.567 Fv o odan  13.739 £t -

1.6000 ft.
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cPada saat pemboran perlu diinjeksikan lumpur Yiing

tujuannya untuk menglimbangl besarnya tekanan  formasi,
sehingga berat lumpur - yang dirinjeksikan harus SEGual

dengan besarnya tekanan formasi. Perkiraan berat lumpur

S (THMW) dipergunakan untuk merencahakanq;erat lumpur yang

: |

akan diinjeksikarn pada saat pemboran.
E i

Untuk mengimbang: tekanan abnormall. pada' Pospek YLA-A

‘maka pada interval ¢ ft - 2.563 1 perlu Q1injekﬁsﬁan

luhpur dengan berat jenis 9'ppg- Pada ainterval 2.563 ft

- B-?QB ft perlu diinjesikan lumpur dengan berat jenis 9

ppg -~ 10 ppg- Pada interval 8.748 ft - 18.000 ft porlu

Cduinjeksi dengan lumpﬁr dengan bdrat jenis 10 ppg .—11

Uﬁtuk mengimbangi tekénan formasi pada Prosfek MJIT-A,
méka pada interval - intgrval O ft - 3.170 Tt hnfué
d{lnjeksi dengan lumpur'dengan berat jenis 9 ppg, Pada
1ﬁterval 3.170 ft - 4.58%9 ft perlu diinjwka;kan
ldmpur dengan Lerat jenis 9lppg - 10 ppg. Pada interval
4%589 ft - E.738 ft perlu diinjeksikan lumpur dengan
bérat jenis 10 ppg —11 ppg. Sedangkan un tuk interval
8;738 ft~- 18.000 ft perlu dlin&ekﬁlkan lumpur dengan

berat jenis 1! ppg —~12 ppy.






